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ABSTRACT

This paper discusses the economic problems and the time value of money contained in the book
Al-Tafsir al-lgtisddri Ii Al-Quran Al-Karim works Yunus Rafiq Al-Masri. The book A/-7afsir al-
lgtisadr i Al-Quran Al-Karim an interpretation of contemporary books written by an economist
(practitioners and academics), so that the economic approach is very strong in the book of this
interpretation, which is not found in the books of other commentators , The approach to be
distinctive in the book of commentary makes the Koran as problem solving for the dynamics of
the public indefinitely. This paper will discuss the interpretation of Rafiq Yunus Al-Masri about
the verses that contain the terms of the economy (al-Musykilah Al-lgtisadiyah) or economic
problems and the time value of money.

Keywords: term economy, time value of money, 7afsir al-lgtisadr /i Al-Qurén Al-Karim

ABSTRAK

Tulisan ini membahas term ekonomi A/-Musykilah al-lgtisddjyah atau permasalahan ekonomi
dan time value of money yang terdapat dalam kitab A/-7afsir Al-lgtisddi /i Al-Qurdn Al-Karim
karya Rafiq Ylnus Al-Masn. Kitab A/-Tafsir al-lgtisadi li Al-Qurdn Al-Karim merupakan kitab
tafsir kontemporer yang ditulis oleh seorang ekonom (praktisi dan akademisi), sehingga
pendekatan ekonomi sangat kental dalam kitab tafsir ini, yang tidak ditemukan dalam kitab-
kitab tafsir lainnya. Pendekatan tersebut menjadi keistimewaan kitab tafsir ini dalam menjadikan
Al-Quran sebagai problem solving bagi dinamika masyarakat yang tak terbatas. Tulisan ini akan
membahas penafsiran Rafiq Ylnus Al-Masri tentang ayat-ayat yang mengandung term-term
ekonomi (a/-Musykilah Al-lgtisddjyal) atau permasalahan ekonomi dan time value of money.

Kata Kunci: term ekonomi, time value of money, Tafsir al-lqtisadi li Al-Quran Al-Karim

PENDAHULUAN

Munculnya berbagai macam pemikiran baru dalam kehidupan manusia, merupakan

peluang untuk melakukan penelitian ilmiah terkini yang bersumber dari Al-Quran' untuk

' Al-Quran menempati posisi pertama sebagai sumber ajaran Islam dan sumber hukum syariah. Lihat Wahbah

Az-Zuhaili, Usdl Al-Figh Al-Isidmi; (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2008), h. 402. Hal ini juga dapat dilihat dari hadis Nabi
SaW:"4us dius ) QS Legy 2iua Lo Tslimi )l (o el oS8 < 5, Lihat Malik bin Anas, A-Muwata, riwayat Yahya bin
Yahya Al-Laitsi, cet ke-l, (Beirut: Dar Al-Garb Al-Islami, 1997), h. 480. Al-Quran juga adalah sumber ilmu, Allah Swt
telah menetapkan segala macam ilmu pengetahuan darinya, dan menjadikannya sebagai petunjuk. Lihat Jalal Ad-din

As-Suy(ti, Al-/itgan 17 Ulum Al-Qurdn, il ke-1, (Kairo: Dar Al-Hadis, 2004), h. 10.
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memecahkan permasalahan tersebut.? Kompleksnya pemahaman terhadap Al-Quran dan ilmu
pengetahuan, membutuhkan pengetahuan bahasa dengan segala cabang-cabangnya, serta
pengetahuan menyangkut berbagai bidang ilmu pengetahuan yang diungkapkan oleh ayat-ayat
Al-Quran. Karena itu, pemahaman penafsiran A-Quran tidak hanya dimonopoli oleh sekelompok
atau seorang ahli dalam suatu bidang tertentu saja. Tetapi hendaknya merupakan usaha
bersama dari berbagai ahli dalam bidang lain.?

Tidak dapat dipungkiri, bahwa tafsi”* sebagai suatu usaha untuk memahami dan
mengungkapkan maksud dan kandungan ayat Al-Quran telah mengalami perkembangan yang
dinamis dan menghasilkan produk yang cukup bervariasi. Hal ini terbukti dengan munculnya
karya-karya tafsir, mulai dari yang klasik hingga kontemporer, dengan berbagai corak,” metode®
dan pendekatan yang digunakan oleh masing-masing mufasir.

Keragaman karya-karya tafsir itu dikarenakan setiap penulis memiliki kecenderungan dan
kebiasaan tertentu, terpengaruh oleh mazhab yang dianut, perbedaan kedalaman ilmu yang
dikuasai, dan perbedaan perkembangan keilmuan pada masa ditulisnya karya tersebut.” Salah
satu keragaman tersebut, ialah yang dilakukan oleh Rafiq Y(inus Al-Masri® dalam kitabnya A/
Tafsir Al-lgtisadr Ii Al-Qurén Al-Karim. Berlatar belakang seorang ekonom, Rafiq Y(nus Al-Masri
menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dengan pendekatan ekonomi dalam kitabnya itu. Hal yang sama
pernah dilakukannya dalam kitab Usd/ al-lgtiséd al-Islam? dan Al-Figh Al-Mali dengan

2 Mustafa Muslim, Mabéhis fi At-Tafsir Al-Maudu, (Cet. VI; Damaskus: Dar Al-Qalam, 2009), h. 30.
3 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 2007), h. 169.

* Tafsir menurut bahasa berasal dari wazan tafi/kata Al-Fasru yang bermakna al-/bénah, al-Kasyfu dan Izhar
Ma’na (menerangkan, menyingkap dan menjelaskan makna). Lihat Mana' Al-Qatan, Mabahis fi ‘Ulum Al-Quran,
(Beirut: Muasasah Ar-Risalah, 2006), h. 295. Secara istilah, tafsir adalah ilmu yang membahas Al-Quran dari segi
pengertiannya terhadap maksud Allah Swt sesuai dengan kemampuan manusia, atau diartikan ilmu yang membahas
maksud-maksud Allah Swt yang terdapat dalam Al-Quran sesuai dengan kemampuan manusia. Lihat Abd Al-'Azim
Az Zarqani, Mandhilul “Irfdn, juz Il (Kairo: Dar As-Salam, 2006), h. 381.

> Menurut M. Quraish Shihab, tafsir memiliki dua corak: corak ma'sdr (riwayat) dan corak ra7 (penalaran).
Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, h. 12. Para ulama membagi penafsiran Al-Quran pada tiga cara
populer: Pertama, merujuk pada riwayat (7afsir b/ Al-Ma'fir). Kedua, menggunakan nalar (7afsir bi Ar-Ra¥j. Ketiga,
Mengandalkan kesan yang diperoleh dari teks (7afsir /sydr). Baca lebih lanjut M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir,
(Jakarta: Lentera Hati, 2013), h. 349-376.

% Nashiruddin Baidan membagi metode tafsir menjadi; metode global (jima/j, metode analitis (zaA/if},
metode tematik (maugu’j, metode komparatif (muqdrin). Baca lebih lanjut Nashiruddin Baidan, Metode Penafsiran
Al-Quran, cet ke-ll, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 56-72. Bandingkan dengan M. Quraish Shihab,
Membumikan Al-Quran, h. 129-130.

7 Lihat Muhammad Husein Az-Zahabi, At-Tafsir wa Al-Mufasirdn, jil | (Kairo: Dar Al-Hadis, 2005), h. 12.

8 Rafiq Y{inus Al-Masri merupakan salah satu cendikiawan Timur Tengah, lebih dari 20 buku telah diterbitkan,
mendapatkan gelar akademik PhD spesialisasi di bidang ekonomi pembangunan dari Universitas Rennes (Prancis)
pada tahun 1975 M. Dia juga telah mendapat penghargaan dari Islamic Development Bank tentang ekonomi Islam
pada tahun 1417 H.

% Lihat Rafiq Y0nus Al-Masr, Usdl Al-lgtiséd Al-Islami; (Cet. VI; Damaskus: Dar Al-Qalam, 2012).
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menggunakan metode tafsir maugu7'® Rafiq Yinus Al-Masri juga membahas ke-/jdz-an Al-
Quran dalam bidang ekonomi dalam kitabnya A/-/74z Igtisar fi Al-Qurén."

Tafsir “ala” Rafiq YGnus Al-Masri menurut hemat penulis' merupakan suatu khazanah
baru dalam tafsir Al-Quran yang belum pernah dilakukan oleh ulama atau para cendikiawan
muslim sebelumnya. Sebuah usaha untuk menjadikan teks yang statis menjadi problem solving
bagi dinamika yang tidak terbatas. Hal ini sangat menarik, sehingga mendorong penulis untuk
mengkaji serta meneliti penafsiran yang dilakukan oleh Rafiq Ylnus Al-Masri terhadap ayat-ayat
Al-Quran terutama yang berkaitan dengan permasalahan ekonomi dan time value of money.

BIOGRAFI DAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN RAFIQ YONUS AL-MASRI

Rafiq Ylinus Al-Masri dilahirkan pada tanggal 2 Juni 1942 M di kota Damaskus ibu kota
Syiria.” Dalam sejarah Islam Syiria atau Suriah tercatat sebagai negara yang memiliki pengaruh
luar biasa dalam belantika pemikiran dunia Islam, baik sosial, politik, budaya, maupun
intelektual. Banyak pemikir muslim yang juga lahir dari negeri Suriah ini, seperti; Mustafa As-
Siba"l, seorang ahli hadis yang juga menjadi pembesar gerakan A/-ikhwéan Al-Muslimdn, Said
Hawwa seorang pembesar A/-/khwdan Al-Muslimdn dan pengarang kitab-kitab best seller (A/-
Asds 7 At-Tafsir, Al-Asds i Al-Hadlis, Allah Jalla Jald/uh, dan lain-lain), Sa'id Ramadan Al-Biti
seorang ulama kharismatik yang wafat ketika terjadi gejolak di Suriah, Wahbah Az-Zuhaill
seorang pakar fikih dan juga penulis kitab At-tafsir Al-Munir. Dari Suriah juga banyak muncul
tokoh-tokoh pemikir yang dianggap liberal, seperti: Muhammad Syahrur, Adonis (Ali Ahmad
Said), Aziz Al-Ameh, dan lain-lain."

Rafiq Ylnus Al-Masri menyelesaikan pendidikan dasar hingga menengah di kota
kelahirannya, dia kemudian menyelesaikan strata satu nya pada Universitas Damaskus, fakultas
at-tjarah, jurusan akutansi pada tahun 1975 M. la kemudian mengambil program doktoral
dalam bidang ekonomi pembangunan pada Universitas Rien Prancis pada tahun 1975. Dia
menulis disertasi berjudul £ssa/ Diintegration D'une Banque de Development Dans Une Siciete
Islamigue: Les Problems Que Pose la Conception Islamique de linteret”. Disertasinya telah

' Dalam muqadimah kitab A-Tafsir Al-lgtisédy Ii Al-Quran Al-Karim Rafiq Y(nus Al-Masri mengatakan bahwa
dia tidak menulis buku ini dengan metode maugu? dikarenakan telah menggunakan metode maugu7 pada buku
sebelumnya. Lihat Rafiq Y(nus Al-Masri, A¢-Tafsir Al-lgtisddi li Al-Qurédn Al-Karim, (Damaskus: Dar Al-Qalam, 2013),
h. 5.

" Lihat Rafiq YOnus Al-Masn, A/-175z Al-Igtisady li Al-Quran Al-Karim, (Damaskus: Dar Al-Qalam, 2005)

'2 Bahkan Rafiq Ydnus Al-Masri mengatakan dia belum pernah menemukan penafsiran dengan model seperti
ini sebelumnya. Lihat Rafiq Yunus Al, Masry, A/-Tafsir Al-lqtisddi /i Al-Qurén Al-Karim, h. 3.

"? http://drmasri.wordpress.com/about/

' Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010), h. 93.
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diterbitkan oleh Muasasah Ar-Risalah Beirut pada tahun 1407 H dengan judul Masarif At-
Tanmiyah Al-Islémy. “Muhawalah Jadidah fi Ar-Ribd wa Al-Féidah wa Al-Bank "

a. Aktifitas Intelektual Rafiq Yinus Al-Masri

Pada tahun 1961-1966 Rafiq Y(nus Al-Masri bekerja di Kementrian keuangan, ia juga
pernah menjadi bankir di Bank Industri pada tahun 1966-1978. Dia juga bekerja di biro ekonomi
kantor Kepresidenan pada tahun 1978-1981. Rafiq Y(inus Al-Masri menjadi anggota A/-Jam’iyah
Ad-Dauliyah Ii Al-lgtisdd yang kantor pusatnya berada di London, ia juga menjadi juru bicara
pada Majma’ Al-Figh Al-Islami yang berpusat di Jeddah. Rafiq Ylnus Al-Masri juga tercatat
sebagai peneliti di Pusat Kajian Ekonomi Islam Universitas Malik ‘Abdul ‘Aziz semenjak 1981
hingga sekarang.

Selain sebagai praktisi, Rafiq Ylnus Al-Masri juga aktif dalam dunia akademisi. Dia
tercatat pernah menjadi staf pengajar mata pelajaran ekonomi politik di Akademi Perbankan dan
Akademi Komunikasi di Damaskus pada tahun 1980-1981. Saat ini Rafiq Y(nus Al-Masn
bermukim di Saudi Arabia, ia masih aktif mengajar dan menjadi guru besar di Fakultas Ekonomi
dan Manajemen Universitas Malik bin ‘Abdul ‘Aziz Jeddah. Pada tahun 1417 H, Rafiq Yanus Al-
Masri menerima penghargaan dalam bidang Ekonomi Islam dari Islamic Development Bank.'®

b. Karya Intelektual Rafiq Y(inus Al-Masri

Sebagai akademisi dan praktisi, Rafiq Ylinus Al-Masri telah menghasilkan berbagai karya
tulis yang telah diterbitkan maupun berupa makalah-makalah yang dipresentasikan di berbagai
muktamar. Di antara karya tulisnya yang telah diterbitkan:

Diterbitkan Oleh Dar Al-Basyir Jeddah, Dar Al-Qalm Damaskus, Dar Asy-Syamiyah Beirut:
o Al-ljdz al-lgtisady i Al-Qurdn Al-Karim, 1426 H.
o Figh al-Mu'dmalah Al-Méliyah, 1426 H.
o Usdl lgtsad al-Islami; 1426 H.
o Al-Jami’ fi Usdl Al-Riba 1422 H.
« Bai’ At-Taqgsit: Tahlil Fighi wa lgtisadl; 1418 H
o Al-Maysir wa al-Qimar, 1413 H.
o llm Al-Fardid wa al-Mawaris.: Madkhal Tahlili; 1415 H.
« Ahk3m Bai’ wa Sirdi hali Al-Zahab wa Al-Fidah, 1420 H.
o Al-Khatr wa At-Ta’min: Hal Al-Ta’min al-Tjjéri Jdiz Saran, 1421 H.
o Al-Gazéalf lgtisadiyan, 1428 H.
o Al-lgtisdd wa al-Akhldg, 1428 H
o Al-’Azmah al-Méliyah al-'Alamiyah, Hal Najid fi al-Isldm Hallan? 1431 H.

"*http://drmasri.wordpress.com/about/
'® Jbid.
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At-Tamwil al-Isidmi; 1433 H.

Al-Mazhab al-lgtisddiyah wa al-lgtisdd al-Isidmi; 1434 H.

At-Tafsir Al-Iqtisadr Ii Al-Qurdn Al-Karim, 1434 H.

Diterbitkan oleh Dar Al-Maktabi Damaskus, Kairo, As-Sariqah:

Buhiis fi Al-Zakat, 1420 H.

Buhds 17 Figh Al-Mu'amalat; Buhds Iqtisadiyah, 1420 H.

Al-Auqdf Fighan wa Igtisddiyan, 1420 H.

Ar-Riba wa Al-Hasm Az-Zamanf fi Al-Iqtisdd Al-Islami, 1420 H.

Bai’ Al-"Urbun wa Ba‘'du Al-Maséil Al-Mustahdasah fih, 1420 H.

Syirkah Al-Wujih: Dirdsah Tahlilyah, 1420 H.

Musyarakah Wasail Al-Intdj 17 Ar-Ribh, 1420 H.

Asar At-Tagakhum ‘ala Al-"Alagat al-Ta‘dqudiyah fi al-Masarif al-Isldmiyah wa al-Wasail
Al-Masyri ah lil Himdyah, 1420 H.

Munéqisat Al-Ugid Al-ldérivah: Ugid Taurid wa Mugawalét Al-Asygél Al-Amah, 1420 H.
Al-Najasy wa Al-Muzdyadah wa Al-Mundgisah wa Al-Mumdrasah, 1420 H.
Al-Isldm wa An-Nugdd, 1421 H.

Ribad Al-Qurud wa Adlilah Tahrimuhu, 1421 H.

Al-Masarif Al-Isldmiyah, 1421 H.

An-Nidam Al-Masrafi Al-Islémi, 1421 H.

Ishdmat Al-Fugahd 1 Al-Furdd Al-Asésiyat Ii “limi Al-lgtisdad, 1421 H.

Buhds 1 Al-lgtisad Al-Islami; 1421 H.

Buhds 17 Al-Masarif Al-Islémiyah, 1421 H.

An-Namd i Zakat Al-Mél 1426 H.

Zakét Ad-Duydn, 1426 H.

Al-Mahsdl 1 ‘Uldm Az-Zakat, 1426 H.

Al-Majma’ 17 Al-Igtisad Al-Isléami; 1426 H.

Fasyl Al-Aswéaq Al-Méliyah (Al-Birsat), 1427 H.

Galdu Al-As‘ér, 1429 H.

Al-Fikr Al-lgtisadi Al-Islami; 1430 H.

MazZa Fa‘ala Al-lgtisadiyin Al-Muslimdn, 1430 H.

Al-Fasad: LimaZz3 1a Nubdribufi?, 1433 H.

Al-Méliyah Al-Amah Al-Isldmiyah, 1434 H.

An-Nugdd 1 Al-lgtisad Al-Islami; 1434 H.

Yang diterbitkan Muasasah Ar-Risalah Beirut:

Masraf At-Tanmiyah Al-Isldmi: Muhawaléh jadidah fi Ar-Ribd wa Al-Féidah wa Al-Bank,
1407 H.

Bai” al-Murdbahah i al-Amir bi Asy-Syird i Al-Masarif Al-Isiémiyah, 1408 H.
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o Ar-Ribd wa Al-Fidah: Diraséh Ilqtisddiyah Mugdranah, bi al-Isytirdk Ma'a Muhammad
Riyad Al-Abrasy, 1419 H.
o Al-Fikr Al-lgtisadi ‘inda Al-Juwaini; 1421 H.

Selain menulis buku, Rafiq Ylnus Al-Masri juga telah menerjemahkan beberapa buku,
baik dari bahasa Inggris ataupun Prancis, karya terjemahannya yang diterbitkan di antaranya:
- Dari bahasa Inggris:

o Kitdb Az-Zakat (Qanunihd, ldaratihd, Muhdsabatuhd, Murdjaatuhd), Wizarah Al-Maliyah
Al-Bakistaniyah, di terbitkan oleh Pusat Studi Ekonomi Islam Universitas Malik ‘Abdul
'AZiz Jeddah pada tahun 1404 H.

« Mustagbal ‘llm Al-lgtisad min Manzur Islami; Muhammad Umar Chapra, diterbitkan oleh
Dar Al-Fikr, Damaskus, 1426 H.

o Tahrim Al-Féidah: Hal Huwa Mutasawir i ‘Asrina HadzaZ, Muhammad Umar Chapra,
diterbitkan oleh Dar As-Sa’udiyah, Jeddah, 1424 H.

o Al-Mudérabah. Ba'du Al-Jawénib Al-Igtisddiyah, damna “Buhds fi An-Nizam Al-Masrafi
Al-Isldmi”; Muhammad Najatullah Sidigi, diterbitkan oleh Markaz An-Nasyr Al-limi,
Universitas Malik ‘Abdul "Aziz, Jeddah, 1424 H.

+ Terjemahan dari bahasa Prancis:

o Al-Isldm wa 'Azmah Al-Gharb, Roger Garaudy, diterbitkan oleh ‘Alam Al-Ma'rifah,
Jeddah, 1403 H.

« Mustaqbal Islam fi Al-Gharb, Roger Garaudy, diterbitkan oleh Dar Al-;'llmi, Jeddah, 1405
H.17

Karya-karya yang dihasilkan oleh Rafig Y(nus Al-Masri, banyak dijadikan buku pelajaran,
khususnya yang berkaitan dengan permasalahan ekonomi di kampus-kampus Timur Tengah. la
juga aktif memposting berbagai tulisannya pada media internet “ Attp.//drmasri. wordpress. cont",
dengan tulisan baru dalam setiap bulan di situsnya ini.

SEKILAS TENTANG KITAB AL-TAFSIR AL-IQTISADI LI AL-QURAN AL-KARIM

Kitab A/-7afsir Al-lgtisadi Ii Al-Qurédn Al-Karim diterbitkan pertama kali oleh Dar Al-Qalam
Damaskus pada tahun 2013. Kitab ini memiliki 332 halaman. Konstruksi penafsiran Rafiq Ynus
Al-Masri dalam kitab ini dapat dilihat dalam dua aspek;'® aspek luar: sistematika penulisan zarzib
mushaff® yang tidak mencantumkan seluruh ayat dan surat, bentuk penyajian dominan

' http://drmasri.wordpress.com/about/, diakses pada tanggal, 25 Agustus 2014, pukul 20.43 WIB.

'® Pembagian konstruksi tafsir menjadi dua variabel (aspek dalam dan aspek luar) sebagaimana yang
dilakukan oleh Islah Gusmian, lihat Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga ldeologi,
(Yogyakarta: Lkis, 2013), h. 120-121.

' Tartib Mushafi penyusunan kitab tafsir Al-Quran sesuai dengan tartib susunan ayat-ayat dalam mushhaf,
ayat demi ayat dan surat demi surat.
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global/jimal; sumber rujukannya ialah kitab-kitab tafsir, hadis dan kitab-kitab mutabarah
lainnya. Aspek dalam: secara dominan menggunakan metode pemikiran/ra%;*° dan metode
interteks, dan bercorak /gtisddli. Rafiq Ylnus Al-Masri memberikan /stinbat-istinbat ekonomi dan
memasukkan istilah-istilah ekonomi dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran.

AL-MUSYKILAH AL-IQTISADIYAHPERMASALAHAN EKONOMI

Tujuan akhir kegiatan ekonomi adalah untuk memuaskan kebutuhan manusia terhadap
barang dan jasa. Masalahnya, adalah keinginan atau kebutuhan tidak terbatas, sedangkan
sumberdaya, tenaga kerja dan barang dan jasa terbatas persediaanya; sumber daya relatif
langka terhadap permintaan yang dibutuhkan untuk kepuasan.?' Kelangkaan/scarcity inilah yang
menjadi permasalahan ekonomi, sebagaimana pengertian ilmu ekonomi ialah ilmu tentang
pemakaian faktor-faktor produksi yang tersedia seefisien mungkin, dalam memenuhi permintaan
masyarakat yang tidak terbatas atas barang dan jasa yang terbatas.”

Dalam Al-Quran tidak ada term khusus yang membahas tentang al-musykilah al-
igtisadiyah/permasalahan ekonomi, mufasir-mufasir terdahulu juga belum ada yang menafsirkan
secara khusus tentang permasalahan ini. Rafiq Y(inus Al-Masri menemukan pembahasan tentang
al-musykilah al-igtisadiyahlpermasalahan ekonomi dalam 4 ayat, yaitu:

QS. Ali Imran 14:
/4,‘ / // //q’l //9J P /’J —/WJ / /{ -~ y] 2 ﬂ w s
2 . a alla cue ~ N w ) s “ . R
g/_/.bv\,” 5, fjm‘ﬁjf;"d‘ﬁ M‘) SLMM/J‘ . R &JW‘WL[»L”/U.}J
P

Al AT sadl aks 25 " esadis Ny 4250 l0T L5TT ak40Ts

L2 _8 8-
gm‘\;m;o&.f

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini
Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan,
binatang-binatang ternak dan sawah ladang. ltulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi
Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).’

2 Ra’yyang dimaksud ialah ijtihad yang didasarkan dalil-dalil yang shahih, kaidah yang murni dan tepat, bisa
diikuti serta sewajarnya digunakan oleh orang yang hendak mendalami tafsir Al-Quran atau mendalami
pengertiannya. Tidaklah yang dimaksud ra'y ini dengan menafsirkan Al-Quran berdasarkan hati atau kehendaknya,
Lihat Ali As-Sab(nf, At-Tibyédn 17 Ulim Al-Quran, (Karaci: Maktabah Al-Busyra, 2011), h. 115.

2! Christoper Pass, Bryan Lowes, Collins Kamus Lengkap Fkonomi, (Jakarta: Erlangga, 1994), h. 182.

2 Lihat /b/d.

B Soenarjo dkk, A/-Quran dan Terjemahannya, (Madinah: Mujamma’ Al-Malik Fahd li At-Tib&'ah Al-Mushéf,
1418 H), h. 77.
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Rafig Ylinus Al-Masri memulai tafsirnya dengan menerangkan arti kosa-kata yang
dikutipnya dari kitab-kitab tafsir klasik, kemudian menerangkan maksud penggunaan kosa-kata
dan menjelaskannya dengan menyebutkan hadis.

ua:u&}t« aany WS U (3 kil pbLall)
(3,3l ,bLdll): Harta yang melimpah ruah
S B ddse N V.‘Ljifcab.n dacliall : (5,kuall) ey JG,
Berkata sebagian: (s,k:all) pengulangan/ yang menunjukkan berkali-kali atau banyak,
seperti kata e YT atau ik |5
sz 55y JUI i ) L5 (3,380) (3 ans 51y

Dan sebagian yang lain berpendapat kata (5,k:4ll) merupakan isyarat adanya harta benda
dan menjadikannya sebagai sesuatu yg diharapkan untuk dimiliki.

-A:"ity‘ @4' UK LU ‘;L:.i;}(\ & uf pres L«JY (gt OF (Aadly cadll)

(4=dly —adl) emas dan perak merupakan benda yang sangat disukai, dikarenakan
keduanya dijadikan patokan harga untuk seluruh barang-barang, sehingga memiliki
keduanya sama seperti memiliki segalanya.

ol e 3gsle s (i)
Kata (1) terambil dari kata —ladJ!.
Ol oladsYl e i (adll)
Kata (i24!) terambil dari kata >l atau perpisahan.
Gl il O shl) L Laged piey Ladlyy jady (Raadlly cadll 3) Blaxdyl Vi,
SLeS Yy Gl Y (gl

Asal kata (42415 —»4l) menunjukkan hilang dan tidak kekal keduanya. Hal ini bermaksud
bahwa emas dan perak diciptakan untuk digunakan atau diputar, bukan untuk ditimbun.

Ol ) dall BELD s 13T L+ (Ragud | 1)

Kata (isgwd! J-1) memiliki beberapa arti: bintang ternak, kuda yang jinak dan kuda yang
bagus.

acde Jy il Jally (o) pad Bl gall Vi O gty Bll) bl g3, JB
Copm al s o el Radle o) OF S35 0p 58 10 OB Lo S O gay
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Ut 3 e ain 3 O 0 By (2l Y V) g e oo i G
.Ol%-‘j

Ar-Razi berkata: lafal-lafal ini menunjukan bahwa maknanya berlaku untuk semua
manusia, dan akal juga menunjukan kepada makna tersebut, yaitu setiap sesuatu yang
menyenangkan akan dicintai dan disukai. Disebutkan bahwa lbnu ‘Algamah An-Nasrani
mengadu kepada saudaranya, bahwa dia mengetahui kejujuran Muhammad Saw, tetapi
dia tidak mau mengakuinya, karena takut harta dan kekuasaannya diambil oleh penguasa
Romawi.

1 QLY ooy 1A st ) Juogns il ) s JUI O W1 3 JG
SOy ) il ey o gzte Y () ealaanl o (B3gdne pi B 513y (359a2

- e l.‘,,a;u ,Uj:‘.,"dl&)\‘ o.:\.bj b o Y
Penulis Al-Manar berkata: Sesungguhnya harta merupakan sarana untuk mendapatkan
keinginan, harta juga berhubungan dengan syahwat dan kesenangan; keinginan manusia
tidak terbatas, untuk menyediakan yang tidak terbatas dibutuhkan sarana (harta) untuk

mendapatkan keinginan yang tidak terbatas, dan keinginan ini menghasilkan berbagai
macam keinginan yang lain.

S 2 555 O e S8 L (LSol, V) JUI ey Y OLYI Of pyr ¥ 1 JUI
W b (3 iy ae axar Jaomd copé (] By & sk &) g ke 48 05

(S Gob ad gl e d B g b
Cinta harta: tidak diragukan bahwasanya manusia tidak merasakan hartanya banyak ketika
harta itu banyak, tetapi hartanya yang banyak menjadikannya bertambah syahwatnya
untuk menambahkan harta, sampai-sampai dia lupa untuk menjadikan hartanya sebagai
sarana untuk mendapat yang lain, dan menjadikan pengumpulan harta sebagai tujuan

utama, bermacam-macam cara dalam ditempuh untuk mendapatkan harta, setiap kali
menempuh suatu jalan untuk mendapatkan harta tampak padanya jalan-jalan yang lain.

olgy (S o 08 OF sadd b e Ololy poT Y OF o)) oy e ) Lo 6
Olsd

-

Rasulullah Saw bersabda: ((Sekiranya manusia itu mempunyai dua lembah emas, tentulah
ia menginginkan lagi di samping yang dua itu lembah yang ketiga)) diriwayatkan oleh
Syaikhani.
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LOkesY Aalse 055G 1 25,5801 Ob a5 laiall bl peadly
Penggunaan kata 3 ki) .Ul dalam ayat ini bertujuan untuk dirasakan oleh pembaca

bahwa banyaknya harta merupakan bentuk fitnah dan cobaan agar tergila-gila terhadap
harta.”*

Setelah menerangkan kosa-kata ayat ini dan menyebutkan penafsiran ulama-ulama
sebelumnya, Rafiq Ylinus Al-Masr menjelaskan permasalahan yang berkaitan dengan ayat ini
yaitu mengenai kebutuhan dan permasalahan ekonomi:

NERTY
Cadll 1 JUI e Ol Ragly (gl oledll s Slyed o &Y G Jlo Y53
Loldly Olydly iadl

Kebutuhan:

Allah Swt menyebutkan enam syahwat dalam ayat ini: wanita, anak, emas, perak, hewan
peliharaan dan tumbuh-tumbuhan.

A8y Dlogd opm oLl Wbl 136 Lalize po (el ) Lelyed ) 1sapslll JG

Y ggp ey (i8S Y Olyd gl OLIY! Lzl 8 Sld ) L

NPT

-

Al-Mawardi berkata: sesungguhnya syahwat, nafsu atau keinginan tidak terbatas. Ketika
diberikan keinginan pada saat itu, akan muncul keinginan-keinginan yang lain, maka
manusia menjadi tawanan nafsunya yang tidak terbatas, dan menjadi budak hawa
nafsunya yang tidak berakhir.

Llas ) AL
slde e g all (! 3yudl ACEs) Loliad) ACEL) 39y &;1 35 Y ol
G ol an asy U B Gaps b Sladly 3502 ayfsll O oLzl

.L“,A)Lw}!\ sla3y!
Permasalahan Ekonomi:

Ayat ini menunjukkan, bahwa adanya permasalahan ekonomi (Al 3,0l A< /refative
scarcity)™, sesuai dengan pendapat para ekonom yang mengatakan sumber daya terbatas

24 Rafiq Yanus Al-Masri, A-Tafsir Al-Igtisalr li Al-Quran Al-Karim, h. 41-43
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sementara kebutuhan dan keinginan manusia tidak terbatas, walaupun berbeda dengan
pendapat beberapa penulis dan pengkaji*® ekonomi Islam.?’

Tentang permasalahan ekonomi, Rafiq Ylnus Al-Masri mengatakan dalam A/-/jdz Al-
Iqtisadr i Al-Quran Al-Karim bahwa permasalahan ekonomi ini lebih dulu teradapat dalam Al-
Quran jauh sebelum mazhab Neo-Klasik menemukannya.?®

QS. An-Nahl ayat 96:

. do
- _ - £ }/,‘/va’_}///.dig /,///‘\1“//.4/ - }//’}/ P
2 -
— SAA T
. )M‘f\_{:

Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. dan
Sesungguhnya Kami akan memberi Balasan kepada orang-orang yang sabar dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan."*

Al-Tabari mengemukakan, bahwa Allah Swt menjelaskan dengan menyebutkan
perbedaan antara dua balasan, dan keutamaan antara dua pahala, la berkata: wahai manusia
kalian tidak memiliki apapun dari apa yang kalian miliki di dunia , walaupun kalian memiliki
banyak hal, karena itu semua akan lenyap, dan apa yang ada disisi Allah adalah kekal, diberikan
untuk mereka yang menepati ajarannya dan mentaati Allah dengan melakukan perbuatan baik.
maka bekerjalah untuk mendapatkan sesuatu yang kalian miliki (tidak kekal), dan jagalah
(ibadah dan amalan) untuk mendapatkan sesuatu yang kekal.

Sedangkan Al-Razi mengemukakan, bahwa perasaan/hati melihat bahwa kebaikan-
kebaikan yang ada di dunia akan lenyap, dan akal menunjukkan bahwa kebaikan-kebaikan di
akhirat kekal. Sesuatu yang kekal lebih baik dari yang terputus (lenyap). Dan ini merupakan
petunjuk yang jelas bahwa sesungguhnya kebaikan-kebaikan (kenikmatan) akhirat lebih utama
dari kebaikan-kebaikan (kenikmatan) dunia.

Pada akhir penafsirannya, Rafiq Ylnus Al-Masri mengatakan, bahwa sesungguhnya
sumber daya alam yang diberikan oleh Allah Swt kepada manusia terbatas dan akan habis,

% Permasalahan ekonomi menjadi kajian utama dalam ilmu ekonomi, sebagaimana definisi ilmu ekonomi:
iimu yang mempelajari perilaku individu dan masyarakat dalam menentukan pilihan untuk menggunakan sumber
daya sumber daya yang langka, dalam upaya meningkatkan kualitas hidupnya. Lihat Prathama Rahardja dan
Mandala Manurung, Pengantar llmu Ekonomi, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia,
2008), h. 3.

% Rafiq Ylnus Al-Masi, At-Tafsir Al-lgtisddi i Al-Quran Al-Karim, h. 44. Di antara yang berbeda dengan
pendapat ini ialah Bagir As-Sadr yang mengatakan Islam tidak mengenal adanya sumber daya yang terbatas. Lihat
Adiwarman A. Karim, £konomi Mikro Islam, (Cet V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 30.

27 Rafiq Yanus Al-Masri, At-Tafsir Al-lgtisédi, h. 43-44.

% Lihat lebih lanjut Rafiq Ydnus Al-Masri, A/-/jdz Al-lgtisadi h. 24.

2 Soenarjo, dkk, op.dit, h. 416.

119



Wabkim

Vol. XI No. 1, Juni 2015

adapun sumber daya/a/-mawarid'yang dimiliki Allah di akhirat ialah sumber daya yang kekal dan
terbarukan. Sesungguhnya harta benda/kas manusia akan lenyap, dan harta benda/kas Allah
kekal.*®

QS. Al-Fajr ayat 20:
- - 2
Lx 6> LT 2545
‘Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan."'
(s L>): sangat, berlebihan, mencari dengan tekun dan licik, penuh hasrat untuk
mengumpulkan dan menimbun.

Asal kata (41 © yiJl/banyak.
« Cinta harta

Mencintai harta dilarang apabila melampaui batas, hingga menggunakan hal-hal yang
diharamkan untuk mencarinya, seperti mencuri, gasb, menyogok, penggelapan, taruhan,
berkhianat.

Harta menjadi terlarang apabila mengabaikan norma agama dan budi pekerti. Banyak
manusia yang berpakaian dengan pakaian a/-masydyikh untuk mendapatkan dunia, jabatan dan
harta. Karena itu para fugahd mengurutkan magqasid al-syari‘ah. agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta, sebagai isyarat urutan harta dalam ajaran Islam. Pada dasarnya mencintai harta,
bukan merupakan hal yang dilarang, karena cinta harta merupakan motif kegiatan ekonomi,
sekaligus ekspresi keinginan/kemaslahatan individu. Dalam kaitan ini tidak ada larangan untuk
mencari kemaslahatan pribadi, selama tidak bertentangan dengan kemaslahatan umum. Apabila
kepentingan pribadi bertentangan dengan kemaslahatan umu, maka kemaslahatan umum harus
didahulukan. Ketika tidak bertentangan dengan keinginan umum, maka usaha untuk
menghasilkan kemaslahatan pribadi, merupakan bantuan yang tidak nampak pada
kemaslahatan umum, atau yang disebut the /nvisible hand.

Sesungguhnya Al-Quran secara mayoritas mengandung konstruksi-konstruksi syari'ah
(ifal, la tafal), tetapi dalam beberapa tempat, Al-Quran juga mengandung konstruksi-konstruksi
yang bersifat deskriptif mengenai alam (bukan perintah atau larangan). Ayat ini termasuk dalam
konstruksi yang kedua, dalam ayat ini dideskripsikan fitrah manusia dan kebiasaannya. Ayat ini
juga menunjukkan adanya permasalahan ekonomi, atau biasa disebut refative scarcity. Hal ini
disebabkan manusia berkeinginan untuk memperbanyak sumberdaya mereka. Para ekonom

30 Rafiq Ylnus Al-Masn, At-Tafsir Al-Igtisaar i Al-Quran Al-Karim, h 150.
3! Soenarjo, dkk., gp.dit,h. 1058.
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menjelaskannya, bahwa keinginan manusia tidak terbatas sedangkan sumber daya terbatas.
Dalam kaitan ini syahwat manusia diartikan oleh para ekonom dengan al-Aajat (keinginan).*

Pembahasan mengenai relative scarcity terakhir terdapat pada QS. Al-‘Adiyat ayat 8:
" Dan Sesungquhnya Dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta.*
(4] 4) yaitu: manusia. (1) yaitu: dunia dan harta.

Qutadah berkata: a/-khairu di dalam Al-Quran diartikan harta. Namun, perkataan ini tidak
selamat. Sedangkan lbnu Qayyim mengatakan bahwa a/-khairu di ayat ini ialah harta,
sebagaimana para mufasir bersepakat. Maka a/-khairu dalam ayat ini diartikan harta, dan di
selain ayat ini memiliki arti yang serupa. Adapun yang tidak berarti hara, terdapat dalam surat
Al-Bagarah ayat 105, dan surat Al-Bagarah 110.

Tafsir ayat ini memiliki beberapa bentuk pemaknaan:

- Sesungguhnya manusia sangat mencintai harta.
- Sesungguhnya manusia akan berbuat pelit karena sangat mencintai harta.
- Sesungguhnya manusia tidak merasa gembira karena sangat mencintai harta.

Ayat ini tidak beredaksi:
el ) i ) e i) )

Dikarenakan huruf 33 pada kata (&) untuk memperkuat ketetapan kata hub terhadap
kata sebelumnya dan sesudahnya.

add) il oo Y @l

Dikarenakan ayat ini menunjukkan keadaan, bukan menunjukkan hukum syar'i. oleh
sebab itu termasuk jenis al-mugdwaldt al-wasfiyah atau at-tagririyah (apa yang terjadi/telah
terjadi), bukan termasuk jenis a/-mugdwaldt al-gimah, al-mi’yariyah atau at-tagdiriyah (sesuatu
yang harus terjadi/akan terjadi). Karena itu Allah Swt menggunakan kata &#airan sebagai a/-mdj,

sesuai dengan penamaan manusia pada waktu itu. Sedangkan dalam hukum syar7 a/-ma/ dapat
diartikan k#hairan, atau diartikan yang lain.**

32 Rafiq Ylnus Al-Masn, At-Tafsir Al-Igtisaai h. 287.
33 Soenarjo, dkk., ap.dit, h. 1090.
34 Rafiq Ylnus Al-Masn, A/-Tafsir Al-lgtisédi; h. 293.
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TIME VALUE OF MONEY

Time value of money atau nilai waktu uang, adalah merupakan suatu konsep yang
menyatakan bahwa nilai uang sekarang akan lebih berharga dari pada nilai uang masa yang
akan datang atau suatu konsep yang mengacu pada perbedaan nilai uang yang disebabkan
karena perbedaaan waktu.® Dalam perhitungan uang, nilai Rp. 1.000 yang diterima saat ini
akan lebih bernilai atau lebih tinggi dibandingkan dengan Rp. 1.000 yang akan diterima dimasa
akan datang. Hal ini sangat mendasar karena nilai uang akan berubah menurut waktu yang
disebabkan banyak faktor yang mempengaruhinya seperti adanya inflasi, perubahan suku
bunga, kebijakan pemerintah dalam hal pajak, suasana politik, dan lain-lain.

Dalam Al-Quran tidak terdapat term khusus tentnag hal ini. Namun, Rafiq Ynus Al-Masri
mengungkapkan tentang hal ini dalam penafsirannya terhadap beberapa ayat Al-Quran, di
antaranya:

QS. Al-Qiyamah ayat 20-21:
- /9"’/ /.// = :/ Proars {,/ 7 2
D55V 09555 (DA WIoAL 5SS

Sekal-kali janganiah demikian. sebenarnya kamu (hai manusia) mencintai kehidupan
136

dunia, dan meninggalkan (kehidupan) akhirat.

Ayat ini menunjukkan, bahwa pada fitrahnya manusia condong dan lebih mengutamakan
kepada yang a/-4jii/ (yang disegerakan/presen) dari pada al-dji/ (sesuatu yang
ditangguhkan/future), mereka lebih mengutamakan 100 /ira yang diambil hari ini daripada 100
lira yang diambil keesokan hari. Tetapi jika ada penambahan yang sesuai sebagai kompensasi
penangguhan, maka penambahan itu merupakan keutamaan yang dipindahkan dari a/- gji/ke a/-
gjil. Hal ini dikenal dalam ilmu ekonomi dan manajemen sebagaimana juga dikenal dalam fikih
Islam. Para Fugaha menyebutnya: /na /i az-zaman hisatu min as-saman. Penjual akan tidak rela
ketika harga dengan pembayaran yang ditangguhkan sama dengan harga pembayaran tunai.
Hal ini juga dipahami dari 7ibd nasd, 100 gr emas ditukar dengan 100 gr emas tidak boleh ada
penambahan ketika jual beli (sibd nasd), dan dibolehkan adanya penambahan ketika pinjam-
meminjam, dikarenakan jual beli didasari oleh keadilan, sedangkan al-giradh didasari oleh
kebaikan (a/-/hsan). Orang yang mendapat 100 gr emas yang disegerakan (tunai) mempunyai
kelebihan dari yang mendapat secara ditangguhkan, dikarenakan sesuatu yang tunai/segera

% Dina Novia Priminingtyas, 7ime Value of Money dalam Manajemen Keuangan (Materi Kuliah), (Malang:
Universitas Brawijaya, 2011), h. 1.

36 Soenarjo dkk, h. 999.
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lebih baik dari yang ditangguhkan apabila memiliki persamaan kuantitas. Riba nasa merupakan
kelebihan antara a/-dJiftunai) dan a/-tajil (ditangguhkan).

Relevan dengan uraian di atas, Imam Asy-Syafi'l berkata: makanan yang mempunyai jarak
(dihasilkan) yang dekat lebih tinggi nilainya dari pada makanan yang mempunyai
jarak(dihasilkan) jauh. 100 sa’yang dekat untuk diraih, lebih bernilai dari pada 100 sa’yang
jauh. Hal senada dikemukakan Al-Kasani bahwa yang disegerakan (presen) lebih bernilai
daripada yang ditangguhkan (future). Demikian juga Asy-Syatibi yang mengatakan: diharuskan
adanya penambahan sebagai kompensasi dalam an-nasd (pembayara yang ditangguhkan). Juga
Ibnu Al-Qayyim yang berkata: apabila sama antara pembayaran tunai dan pembayaran yang
ditangguhkan maka pembayaran tunai lebih baik.

Dalam istilah ekonometrik®’, ilmu ekonomi dan ilmu manajemen: nilai sekarang untuk 100
sa’yang disegerakan lebih besar nilai-nya dari 100 sa’yang di tangguhkan.®® Jelasnya, bahwa
nilai suatu barang dengan takaran yang sama akan menjadi berbeda karena adanya perbedaan
waktu.

QS. Al-Insan ayat 27:
Z ": //’/’ﬂ o~ - /.// :/ 2 ) 2 M/:,,/ &
Mot L oa: 105 O Azl g Nga
"Sesungguhnya mereka menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak memperdulikan
kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari akhirat).">

Sesungguhnya fitrah manusia mengutamakan a/-4ji/ atas a/-djil. Jika keutamaan itu ingin
dibalik, maka diwajibkan untuk diberikan penambahan kepada nilai a/-gjil. Bukankah Allah Swt
menambahkan di akhirat hal-hal yang positif (pahala) atau hal-hal yang negatif (siksa), serta
kekekalan di dalamnya. Hal inilah (balasan di akhirat) yang disukai oleh manusia (mukmin), yaitu
mengutamakan akhirat atas dunia. Allah Swt melakukan ini karena Allah Swt sebagai pencipta
manusia, mengetahui fitrah manusia dan kecenderungan manusia. Jadi, sesuatu yang
disegerakan (a/-mu ajil/present) lebih baik daripada yang ditangguhkan (a/-muajif future), kecuali
jika ada penambahan yang sesuai sebagai kompensasi penangguhan.

lbnu ‘Asylr berkata: ({alxll) merupakan sifat dari mausdf yang disembunyikan karena
diketahui, tagdirnya: al-haydtu al-djilah, atau ad-dr al-édjilah, maksudnya ialah periode

37 Ekonometrik merupakan suatu disiplin ilmu ekonomi yang berusaha mengukur dan mengestimasi secara
statistik hubungan dari atau lebih variabel ekonomi. Lihat Christoper Pass, Bryan Lowes, Collins Kamus Lengkap
Ekonomi; h. 174.

38 Rafiq Ylnus Al-Masn, A/-Tafsir Al-lgtisédi, h. 271.

39 Soenarjo, dkk, op.cit, h. 1005.
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kehidupan di dunia. Dalam Al-Quran kata a/-djilah di banyak diartikan sebagai ad-dunyd, maka
tersebar diantara kaum muslimin penamaan ad-dunyé dengan a/- Gjilah.*°

QS. Al-A’la ayat 16-17:
Tl P 2 S e (2T T Ak s -
s 285N () Ll sysdl 0y 55 b
‘Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang kehidupan akhirat
adalah lebih baik dan lebih kekal""'

Rafiq Ylnus Al-Masri menafsirkan ayat ini dengan menyebutkan tafsiran ulama-ulama
sebelumnya. lbnu Al-Jauzl berkata: ((apabila ayat ini dimaksudkan bagi orang-orang kafir, maka
maknanya yaitu bahwasanya mereka orang-orang kafir lebih mengutamakan dunia atas akhirat
dikarenakan mereka tidak mempercayai akhirat. Adapun jika ditujukan untuk orang-orang Islam,
maka maknanya mereka mengutamakan dunia dikarenakan untuk memperbanyak dan
memperbaiki pahala)).

Al-Qasimi berkata: jika ayat ini ditujukan kepada orang-orang kafir, maka maksudnya
mereka mengutamakan kehidupan dunia dikarenakan rela dan tenang hidup di dalamnya, serta
menolak secara penuh kehidupan akhirat sebagaimana firman Allah Swt:

73u~3f~ (lic E;LLB lgf.’d\ sx_l,.l,, i};/j LTBJ ‘-’3’}'4: ':.:\5\ :’D

Adapun jika ayat ini ditujukan kepada keseluruhan manusia, maka maksud
mengutamakan kehidupan dunia dikarenakan sangat pentingnya dunia sebagaimana yang telah
disebutkan, dan tidak dapat dipungkiri bahwa umumnya manusia mendahulukan kehidupan
dunia daripada akhirat.

Manusia pada dasarnya cenderung kepada hal yang 4/ atau sekarang daripada yang
djif future. Hal ini sesuai dalam istilah ekonomi dikenal dengan #ime valugl zo3\ Jazd). Allah
ingin mengubah pandangan manusia yang mengistemewakan kehidupa”n dunia daripada
akhirat, agar berpandangan mengistemewakan kehidupan akhirat, dengan menjadikan akhirat
lebih baik daripada dunia pada segala hal, dan menjadikan kehidupannya kekal dan abadi.*?

KESIMPULAN

Kitab At-Tafsir Al-lgtisdadi Ii Al-Qurén Al-Karim karya Rafiq Ynus Al-Masri memberikan
pendekatan baru dalam penafsiran Al-Quran Al-karim, yaitu pendekatan ekonomi dalam
memahami ayat-ayat Al-Quran. Di antara pendekatannya ialah pembahasan A/l-Musykilah Al-

0 Rafiq Ylnus Al-Masnr, A/-Tafsir Al-lgtisédi; h. 273.
! Soenarjo, dkk, op.cit, h. 1052.
*2 Lihat, Rafiq Ynus Al-Masn, A/-Tafsir Al-lgtisédi, h. 282-283.
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lqtisadiyah/permasalahan ekonomi dan #ime value of money yang dibahasnya ketika
menafsirkan beberapa ayat Al-Quran, penafsiran yang belum dilakukan oleh para penafsir
sebelumnya.

Rafiq  Ylnus Al-Masfi menemukan pembahasan tentang al-musykilah  al-
igtisadiyahlpermasalahan ekonomi dalam 4 ayat, yaitu; Ali Imran: 14, An-Nahl: 8, Al-Fajr: 20, Al-
‘Adiyat: 8. Keempat ayat itu menunjukkan bahwa manusia berkeinginan untuk memperbanyak
hartanya atau sumber dayanya, namun sumber daya tersebut sangat terbatas. Adapun
pembahasan tentang time value of money terdapat dalam; surat Al-Qiyamah 20-21, surat Al-
Insan 27, dan surat Al-'Ala 16-17.
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